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Gudang adalah tempat menyimpan produk dan barang sampai ada 

kebutuhan untuk distribusi. Oleh karena itu, pengelolaan semua kegiatan di 
gudang sangat penting. Pengelolaan ini diperlukan agar berbagai kegiatan 
pengelolaan logistik di gudang memiliki tatanan yang terstruktur dan cermat.  

Untuk itu, penelitian ini memiliki 3 (tiga) rumusan masalah, yaitu 1) 
Bagaimana pengelolaan gudang suku cadang di PT Salam Pacific Indonesia 
Lines? 2) Kendala apa yang dihadapi pada pengelolaan gudang suku cadang di 
PT Salam Pacific Indonesia Lines? 3) Upaya apa saja yang dilakukan PT Salam 
Pacific Indonesia Lines untuk meningkatkan pengelolaan gudang suku cadang? 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengelolaan gudang suku 
cadang di PT. Salam Pacific Indonesia Lines. 2) Untuk mengetahui kendala 
apa yang dihadapi pada pengelolaan gudang suku cadang di PT. Salam Pacific 
Indonesia Lines. 3) Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan PT. 
Salam Pacific Indonesia Lines untuk meningkatkan pengelolaan gudang suku 
cadang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran pengelolaan gudang suku 
cadang pada pusat pergudangan PT Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan telaah 
dokumen. Data yang diperoleh diperiksa keabsahannya dengan menggunakan 
teknik uji silang metode. Analisis data dilakukan dalam tiga langkah, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. hasil penelitian ini 
adalah Strategi Peningkatan Pengelolaan Gudang Suku Cadang di PT Salam 
Pacific Indonesia Lines Surabaya. 

 
Ketelitian dalam pengecekan barang merupakan hal yang harus 

ditingkatkan karena mengecek barang jika tidak secara menyeluruh akan 
menimbulkan kerancuan informasi data dalam catatan dan yang ada di 
lapangan. PT SPIL melakukan beberapa upaya untuk mengatasi permasalahan 
yang ada dengan menjalankan SOP pengiriman barang, serta meningkatkan 
komunikasi yang baik. Dalam meningkatkan pengelolaan gudang suku cadang, 
maka staf warehouse melakukan penataan gudang yang rapi dan efektif, supaya 
pihak penerimaan dapat melakukan inovasi dalam hal penataan gudang supaya 
gudang sebagai tempat penyimpanan yang aman dan nyaman. 

 
Kata Kunci:  Strategi, Peningkatan, Pengelolaan, Gudang,  Suku Cadang
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ABSTRACT 

Pramudya, Ruliff. 2023. “Strategi Peningkatan Pengelolaan Gudang Suku 
Cadang di PT Salam Pacific Indonesia Lines”. Skripsi. Program Diploma IV, 
Program, Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Yozar Firdaus Amrullah, S.S., 
M.Hum., Pembimbing II : Capt. Dian Kurnianing Sari, S.SIT. M.M. 

 
Warehouse is a place to store products and goods until there is a need for 

distribution. Therefore, the management of all activities in the warehouse is 
very important. This management is necessary so that the various logistics 
management activities in the warehouse have a structured and careful order. 

 
For this reason, this study has 2 (two) problem formulations, namely 1) 

How is the management of the spare parts warehouse at PT Salam Pacific 
Indonesia Lines? 2) What are the constraints faced in managing the spare parts 
warehouse at PT Salam Pacific Indonesia Lines? 3) What efforts have been 
made by PT Salam Pacific Indonesia Lines to improve spare parts warehouse 
management? The aims of this study are 1) To find out the management of the 
spare parts warehouse at PT. Greetings Pacific Indonesia Lines. 2) To find out 
what obstacles are faced in managing the spare parts warehouse at PT. 
Greetings Pacific Indonesia Lines. 3) To find out what efforts have been made 
by PT. Greetings Pacific Indonesia Lines for improving spare parts warehouse 
management. The research method used is descriptive qualitative method. This 
method is used to get an overview of spare parts warehouse management at PT 
Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya warehouse. Data collection was done 
through interviews, observations and document review. The validity of the 
obtained data was checked by the method of cross-checking. Data analysis is 
performed in three steps, namely data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. The results of this study is strategies to improve spare 
parts inventory management at PT Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya. 

 
The accuracy of cargo control is something that needs to be improved 

because if the goods control is not thorough, it will lead to the confusion of 
data in the records and at the scene. PT SPIL has made a lot of efforts to 
overcome existing problems by implementing freight SOPs, as well as 
improving good communication. By improving the management of spare parts 
inventory, warehouse staff keep the warehouse tidy and efficient, so that 
consignees can innovate the way they manage the warehouse so that the 
warehouse is a safe and comfortable place to store it. 

 
Keywords: Strategy, Improvement, Management, Warehouse, Department.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suku cadang atau sparepart menurut Indrajit dalam Abdillah et al. (2019) 

merupakan alat yang menunjang pengadaan barang untuk perlengkapan yang 

digunakan dalam proses produksi. Kapal sebagai sarana transportasi 

merupakan salah satu bagian penting dalam rantai produksi. Suku cadang pada 

mesin kapal merupakan komponen penting yang menentukan pengoperasian 

sistem kontrol mesin kapal. Oleh karena itu, suku cadang kapal juga berperan 

penting dalam berbagai proses produksi perusahaan. Namun, suku cadang 

kapal dapat mengalami aus atau kerusakan, sehingga memerlukan perbaikan 

atau penggantian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Salam Pacific Indonesia Lines. 

Perusahaan ini memproduksi suku cadang kapal di antaranya adalah Cylinder 

Gasket, Piston Assy, Connecting Rod dan lain sebagainya. Pengelolaan suku 

cadang harus memiliki standar operasional prosedur yaitu dalam hal 

pembelian, penyimpanan dan perawatan. Tanpa pengelolaan yang baik dan 

sistematis, hal ini dapat mengganggu pemeliharaan berkala kapal yang pada 

gilirannya mempengaruhi kelancaran fungsi jasa pelayaran. Dalam 

menyimpan hasil produksi suku cadang maka dibutuhkan sebuah tempat 

penyimpanan atau disebut gudang. 

Gudang adalah tempat untuk menerima, menyimpan dan mengirimkan 

suku cadang, material atau berbagai barang lainnya. Gudang memiliki fungsi 
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penting dalam perusahaan. Menurut Abdillah et al., (2019), gudang adalah 

sebuah bangunan tempat penyimpanan barang selama penyimpanan, yaitu 

operasi atau fungsi penyimpanan barang. Tujuan dari manajemen persediaan 

adalah untuk menetapkan jadwal produksi dengan persediaan terbatas, atau 

mengusulkan kebijakan bahan baku untuk memenuhi pesanan produk. 

Pergudangan sangat penting untuk bisnis, karena dapat mempengaruhi 

pendapatan perusahaan. Sistem inventory yang minim dapat mempengaruhi 

terdapatnya barang kadaluarsa, barang hilang dan lainnya, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan pendapatan perusahaan. Gudang yang baik 

adalah gudang dengan sistem pelayanan yang baik. Sistem pelayanan dapat 

dikatakan baik apabila meliputi jaminan keamanan, ketersediaan informasi 

masuk dan keluar barang, penataan barang, dalam persediaan, dan pemenuhan 

persyaratan dokumentasi. 

Selain mengoptimalkan ruang penyimpanan, pengelola gudang dapat 

mengontrol dan mengelola semua produk dan memastikan semuanya bekerja 

secara optimal. Ini mencakup segala sesuatu mulai dari menyiapkan gudang, 

mengendalikan gudang, memelihara peralatan, memeriksa barang masuk dan 

keluar, mengambil barang, mengemas dan mengirimkannya untuk digunakan. 

Pengoperasian gudang harus memiliki sistem penyimpanan yang baik sehingga 

dapat mendukung kelancaran proses produksi dan pengoperasian gudang, 

sehingga nantinya proses kerja di gudang berjalan lebih cepat. 

Gudang merupakan bagian dari sistem logistik perusahaan untuk 

menyimpan produk (bahan baku, suku cadang dan produk jadi). Selain itu 
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gudang juga harus berperan sebagai penyedia status, kondisi dan informasi 

lokasi dari komponen yang disimpan. 

Sistem pengelolan gudang masa kini telah mengadopsi teknologi 

informasi yang disebut sebagai Warehouse Management System (WMS). 

Menurut  Prasidi & Lesmini (2019:71), Warehouse Management System 

adalah sistem manajemen gudang yang mengatur proses penanganan barang 

mulai dari penerimaan barang hingga pengiriman. Seluruh proses dilakukan 

oleh sistem khusus dan biasanya didukung oleh komputer, palet, forklift, dan 

rak tinggi. WMS memainkan peran penting dalam menjaga kelancaran gudang, 

seperti penyimpanan, penerimaan, dan pengiriman sesuai rencana. 

Pengelolaan gudang yang baik membantu menekan biaya operasional. 

Dibandingkan dengan pendataan secara manual, pendataan yang sistematis dan 

mengadopsi teknologi informasi tentunya lebih memudahkan karyawan dalam 

bekerja di gudang. Karena digunakan untuk memantau semua aktivitas gudang, 

sistem WMS dilengkapi dengan fitur khusus, seperti pembacaan barcode, 

database, dan dapat dimonitor secara online.  

Gudang PT Salam Pacific Indonesia Lines belum dikelola secara optimal. 

Tata letak gudang suku cadang kapal saat ini memberikan kesan kondisi yang 

sempit dan tidak teratur karena adanya peletakan barang-barang yang tidak 

rapi. Gudang sebagai tempat penyimpanan perlu memiliki tata letak yang baik 

agar dalam proses keluar masuknya barang menjadi sistematis, tetapi hal 

tersebut masih belum dilakukan di gudang suku cadang kapal kantor pusat PT 

Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya. Selanjutnya di gudang PT Salam 
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Pacific Indonesia Lines masih terdapat keranjang kosong, dan juga terdapat 

barang cacat produksi, yang semestinya perlu dikembalikan ke investaris cacat. 

Pada tahun 2020, produksi suku cadang meningkat sehingga gudang 

kelebihan muatan. Akibatnya terjadi penumpukan stok suku cadang di luar 

gudang. Permasalahan selanjutnya adalah pada proses penerimaan dan 

pengiriman barang  masih terdapat informasi-informasi yang tidak selaras, 

sehingga menyebabkan terhambat proses perputaran barang di gudang. 

Komunikasi antara pihak penerimaan dan pengiriman juga sering tidak 

sinkron, sehingga alur proses keluar masuk barang tidak lancar. Akibatnya 

terjadi keterlambatan proses pemesanan dan pengiriman barang. 

Permasalahan yang timbul bukan hanya dari pihak penerimaan dan 

pengiriman barang saja, namun juga dari purchaser dalam memberikan 

informasi barang terkadang belum valid, sehingga membuat pihak penerimaan 

dalam proses pengecekan menjadi terbengkalai. Para Anak Buah Kapal (ABK)  

sering kali tidak memberikan informasi yang akurat kapan kapal akan sandar 

dan berangkat, sehingga proses pengiriman menjadi tergesa-gesa. 

Maka dari sejumlah permasalahan ini peneliti tertarik membuat penelitian 

terkait dengan sistem pergudangan suku cadang  kapal di PT Salam Pacific 

Indonesia Lines Surabaya dengan judul “Strategi Peningkatan Pengelolaan 

Gudang Suku Cadang di PT.Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah bentuk konsentrasi dan tujuan dari penelitian 

untuk membatasi pembahasan pada objek yang diteliti. Oleh karena itu 
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peneliti membatasi studi pada “Strategi Peningkatan Pengelolaan Gudang 

Suku Cadang di PT Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan gudang suku cadang di PT. Salam Pacific 

Indonesia Lines? 

2. Kendala apa yang dihadapi pada pengelolaan gudang spareparts di PT. 

Salam Pacific Indonesia Lines? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan PT. Salam Pacific Indonesia Lines untuk 

meningkatkan pengelolaan gudang suku cadang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan gudang suku cadang di PT. Salam Pacific 

Indonesia Lines. 

2. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi pada pengelolaan gudang 

sparepart di PT. Salam Pacific Indonesia Lines. 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan PT.Salam Pacific 

Indonesia Lines untuk meningkatkan pengelolaan gudang suku cadang. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca 

dan masyarakat. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan pengetahuan akademis maupun non-akademis terkait 

strategi peningkatan pengelolaan gudang suku cadang kapal perusahaan 

pelayaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dijadikan pedoman bagi 

pengelolah gudang PT Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya 

dalam upaya meningkatkan sistem manajemen gudang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dalam melakukan 

penelitian lanjutan tentang strategi peningkatan pengelolaan gudang 

suku cadang.Selain itu juga dapat memberikan gambaran umum 

kepada pembaca dalam menentukan topik penelitian. 

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi 

peneliti dalam meningkatkan kemampuan menganalisis suatu 

masalah melalui penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi  

Strategi secara etimologi merupakan turunan dari kata Strategos 

dalam bahasa Yunani. Pada Era Atena kata strategos dapat diterjemahkan 

sebagai “Komandan Militer”.  Istilah strategi pada mulanya digunakan di 

bidang militer serta dimaksudkan sebagai metode penggunaan seluruh 

kekuatan militer untuk  memenangkan peperangan. Sebaliknya secara 

terminologi, para pakar mengemukakan definisi strategi lewat sudut 

pandang yang berbeda, namun pada dasarnya kesemuanya itu mempunyai 

makna ataupun arti yang sama yaitu: pencapaian tujuan secara efisien serta 

efektif. Para pakar diantaranya merumuskan definisi strategi sebagai: 

suatu sarana yang dilakukan bersama dengan tujuan dalam jangka panjang 

yang hendak dicapai Daud (2019:18) 

Dari penafsiran yang sudah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi merupakan suatu proses perencanaan oleh suatu pribadi 

atau institusi  dengan  mempertimbangkan faktor internal maupun 

eksternal,  guna menggapai  tujuan yang diharapkan, sehingga sanggup 

mengungguli para pesaing. Setiap tahapan strategi mengkombinasikan 

pendekatan rasional, sistematis serta objektif, guna memastikan arah serta 

tujuan masa depan industri. Dalam pengambilan keputusan dapat meminta 
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pertimbangan pakar dan masukan dari para ahli yang telah berpengalaman 

menjalankan strategi dalam mencapai keberhasilan. 

2. Peningkatan 

Seorang peneliti bernama Adi S, menyatakan bahwa  

peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapisan atau jenjang 

yang membentuk susunan. Peningkatan juga bisa diartikan pangkat atau 

kasta. Peningkatan juga berarti kemajuan. Secara umum peningkatan 

adalah suatu proses untuk merubah ke arah yang lebih baik. Peningkatan 

juga bisa berarti menambah keterampilan dan kemampuan. Selanjutnya, 

istilah peningkatan berasal dari kata tingkat yang berlapis-lapis dari suatu 

susunan dan peningkatan adalah kemajuan seseorang dari yang tidak tahu 

menjadi tahu. Sedangkan menurut Hamzah B Uno (2018:13) proses, cara, 

perbuatan untuk menaikan sesuatu untuk memajukan sesuatu ke suatu arah 

yang lebih bagus. 

Berlandaskan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan merupakan upaya dalam melaksanakan pembaruan serta 

penambahan mutu dalam  tujuan. 

3. Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata Manage. Dalam Kamus Besar Bahas 

Indonesia adalah proses, cara, perbuatan mengelola yang berarti proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain. 

Selain itu pengelolaan dapat diartikan proses yang membantu 

merumuskan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 



9 
 

 
 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan.  

Menurut George R (2015:168) mengartikan pengelolaan sebagai 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

usaha orang lain, pengelolaan tidak akan terlepas dari kegiatan sumber 

daya manusia yang ada dalam suatu kantor, instansi, maupun organisasi. 

Dari sebagian pendapat di atas bisa disimpulkan bahwa pengelolaan 

merupakan proses mengambil tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pengelolaan dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

upaya anggota organisasi, dan pengunaan sumber daya organisasi lainnya 

untuk membantu mencapai tujuan. Dalam hal ini manajemen sangat 

penting karena dapat membantu menciptakan tujuan politik dan organisasi 

yang berfokus pada penerapan dan perolehan tujuan. 

a. Tujuan Pengelolaan 

Tujuan pengelolaan merupakan upaya dari seluruh sumber daya 

yang ada seperti personil, perlengkapan ataupun sarana dalam suatu 

organisasi untuk dapat dikerahkan sedemikian rupa sehingga waktu, 

tenaga serta material tidak terbuang sia-sia guna mencapai tujuan. 

Pengelolaan dibutuhkan dalam setiap organisasi, karena jika tanpa 

pengelolaan maka seluruh aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

pasti tidak teratur dan tidak sesuai dengan aturan yang ada, sehingga 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan akan lebih sulit. 

Berikut ini merupakan sebagian tujuan dari pengelolaan:   
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1) Memiliki visi dan misi untuk meraih tujuan. 

2) Agar semuanya berjalan lancar, manajer perlu mengelola 

kepentingan yang bersaing dalam suatu organisasi. Ini berarti 

menyeimbangkan hal-hal seperti tujuan, sasaran, dan kegiatan. 

3) Agar efektif dan efisien, suatu organisasi dapat mengukur 

pekerjaannya dengan berbagai upaya. Salah satunya adalah 

dengan melihat seberapa efisien dan efektif pekerjaan yang 

dilakukan. 

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika tahapan kinerja 

manajemen dapat didefinisikan dalam tahapan kinerja manajemen 

yang didasarkan pada sejumlah hal sebagai berikut:  

1) Membuat strategi. 

2) Membuat fasilitas. 

3) Membuat tujuan yang meliputi tolok ukur, serta jangka waktu. 

4) Membuat pembandingan operasionalisasi tanggung jawab dan 

rancangan. 

5) Membuat standar komitmen yang meliputi kemampuan dan 

kedayagunaan.  

6) Membuat patokan untuk mengevaluasi. 

7) Membuat rapat. 

8) Implementasi. 

9) Membuat evaluasi. 

10) Membuat tinjauan secara sistematis. 
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11) Penyelesaian tahap selanjutnya dilakukan berulang-ulang.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pengelolaan tidak terlepas dari 

efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya manusia, sarana, 

dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi.  

b. Fungsi Pengelolaan 

Menurut Jhon D Millet (2017:59) fungsi pengelolaan adalah 

suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang 

yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan 

Berikut merupakan sebagian fungsi pengelolaan yang dikemukakan 

oleh para pakar: Pertama, Henry Fayol membagi fungsi pengelola 

menjadi lima hal yang disebut POLCC, yaitu: 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

3) Pengarahan (Leading) 

4) Pengkoordinasian (Coordinating) 

5) Pengendalian (Controling) 

Menurut Terry (2018:342), mengemukakan fungsi pengelolaan 

antara lain perencanaan, pengorganisassian, langsung dan 

pengawasaan. Dari sebagian definisi serta konsep pengelolaan di atas 

dapat diketahui bahwa pengelolaan sumber energi manusia 

merupakan sesuatu proses yang berkaitan dengan pelaksanaan 

indikator-indikator fungsional manajerial yang dilaksanakan secara 

efektif dan efisien dalam membantu pencapaian tujuan individu 
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maupun tujuan organisasi. 

D. Gudang 

Gudang merupakan bagian terpenting untuk rantai pasokan modern. 

Rantai pasokan mencakup aktivitas pada bermacam sesi: penciptaan, 

distribusi benda, penindakan bahan, suku cadang, serta pekerjaan dalam 

proses sampai produk jadi. Gudang merupakan tempat untuk penerimaan 

barang, penempatan barang dan penyediaan suku cadang, peralatan dan 

benda yang hendak digunakan untuk kebutuhan organisasi. Menurut 

Lembaga Manajemen pergudangan menjelaskan bahwa gudang adalah tempat 

penyimpanan yang berfungsi untuk menyimpan perssediaan sebelum diproses 

lebih lanjut. Membangun gusuatdang di suatu industri menunjukkan bahwa 

produksi industri tersebut lumayan besar untuk mengendalikan arus keluar 

masuk benda dari gudang tersebut. Oleh sebab itu, gudang merupakan 

bagian dari  kesiapan penciptaan industri yang efektif dan efisien. 

Menurut Warman (2018:5) gudang merupakan bagian dari sistem 

logistik perusahaan sebagai tempat penyimpanan barang seperti bahan 

mentah, komponen, barang setengah jadi, barang jadi) diantara  tempat 

asal dan tempat tujuan serta memberikan informasi kepada manajemen 

tentang status, kondisi, dan posisi barang yang disimpan. 

Pada penelitian ini, gudang merupakan ruang tempat perbaikan mesin 

dan penyimpanan suku cadang agar barang awet, aman dan  tersedia jika 

sewaktu-waktu digunakan sehingga proses perawatan tidak terhambat. 

Penyimpanan mesin dan suku cadang di gudang memudahkan identifikasi. 
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Pengelolaan gudang ini tunduk pada peraturan  Safety of Life at Sea 

(SOLAS), yang mengatur prosedur  keselamatan dan  keamanan kerja di 

atas kapal. Oleh karena itu suku cadang yang disimpan di gudang boleh 

tergeletak sembarangan atau berserakan. Contoh suku cadang kapal yang 

bisa tersebar: ring piston, katup injeksi, bantalan utama, filter bahan bakar, 

ring, dan lain-lain. 

a. Jenis Gudang 

Ada beberapa jenis gudang. Menurut Warman (2018:20) jenis 

gudang berdasarkan kebutuhan bisnis atau rencana produksi adalah : 

1) Gudang Operasional  

Gudang operasional digunakan untuk menyimpan bahan 

baku dan suku cadang yang selanjutnya digunakan dalam proses 

produksi. 

2) Gudang Perlengkapan  

Gudang perlengkapan adalah gudang yang berfungsi untuk 

menyimpan peralatan yang akan digunakan untuk meningkatkan 

produksi. Peralatan adalah barang yang digunakan dalam proses 

produksi tetapi bukan merupakan barang jadi karena barang 

tersebut hanya digunakan sebagai proses produksi. Setelah  

proses produksi selesai, barang akan dikembalikan ke gudang 

persediaan. Gudang peralatan biasanya terletak di dekat jalur 

produksi.  

3) Gudang Pemberangkatan  
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Gudang awal  atau gudang pemberangkatan adalah tempat 

yang digunakan untuk menyimpan barang jadi. Dari gudang ini 

akan dikirim ke distributor dan pengecer. Gudang ini  juga bisa 

disebut gudang barang jadi. 

4) Gudang Musiman  

Gudang musiman merupakan inventaris yang hanya ada  

saat gudang aktif dan inventaris mulai terisi. Gudang ini biasanya 

bukan milik pabrik, melainkan disewakan kepada pihak lain 

untuk jangka waktu tertentu. 

b. Tipe Gudang 

Tipe gudang memainkan sejumlah peran penting dalam 

pengelolaan, rantai pasokan.  Menurut Lechman (2018:29) terdapat 

beberapa tipe gudang, yaitu:  

1) Gudang pabrik (Manufacturing plant warehouse)  

Transaksi gudang tersebut meliputi penerimaan dan 

penyimpanan bahan baku, pemilihan bahan baku, penyimpanan 

produk jadi di gudang, transaksi internal di gudang, dan 

pengiriman produk jadi ke gudang pusat (fasilitas gudang) atau 

langsung ke konsumsi masyarakat. 

2) Gudang pokok (Central warehouse)  

Transaksi gudang pusat termasuk menerima produk jadi 

(dari gudang manufaktur, langsung ke pabrik, atau dari 
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pemasok), menyimpan produk jadi di gudang, dan mengangkut 

produk jadi ke gudang distribusi. 

3) Gudang distribusi (Distribution warehouse)  

Transaksi di gudang ini meliputi penerimaan produk jadi dari 

gudang pusat, pabrik atau pemasok, kemudian menyimpan 

barang yang diterima, mengambil barang untuk persiapan 

pengiriman, dan mengangkut barang ke konsumen. Terkadang 

gudang distribusi juga berfungsi sebagai gudang pusat. 

4) Gudang ritel (Retailer warehouse)  

Dapat dikatakan gudang yang memiliki toko yang menjual 

barang langsung ke konsumen. 

c. Fungsi Gudang 

Gudang menurut Lechman, (2018:23) dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga fungsi yaitu:  

1) Fungsi penyimpanan (storage and movement)  

Fungsi gudang yang paling mendasar adalah untuk 

menyimpan barang termasuk bahan baku, produk setengah jadi, 

dan produk jadi. Tujuan pengelola gudang adalah untuk 

mengetahui bagaimana menggunakan ruang dengan cara yang 

paling optimal untuk menampung produk dengan biaya tertentu. 

2) Fungsi melayani permintaan pelanggan (order fulfillment)  

Gudang menerima barang dari produsen atau pemasok dan 

menanggapi permintaan dari afiliasi atau pelanggan, menjadikan 



16 
 

 
 

tempat ini sebagai pusat operasi logistik. Peran gudang adalah 

menyediakan layanan dengan memastikan ketersediaan produk 

dan siklus pemesanan yang wajar. Sistem ini akan mengurangi 

biaya, karena pengiriman pabrikan dapat sering dilakukan, hanya 

dengan jumlah yang cukup banyak. 

3) Fungsi distribusi dan konsodilasi (distribution and 

consolidation) 

Fungsi distribusi ini menjadikan gudang sebagai 

perpanjangan dari penjualan dan pemasaran dengan memastikan 

pengiriman produk dan informasi kepada pelanggan sebagai titik 

penjualan. Fungsi ini ada karena sifat biaya transportasi 

pengiriman massal secara ekonomi lebih murah daripada 

pengiriman skala  kecil. Pada berapa sistem, fungsi distribusi dan 

konsolidasi merupakan fungsi utama gudang distribusi. 

d. Sistem Pengelolaan Gudang 

Tujuan dasar dari sistem pengelolaan gudang adalah untuk 

mengontrol pergerakan perangkat input dan output secara efisien dan 

efektif, serta untuk menyimpan dan mengumpulkan 

data. Singkatnya, tujuan pengelolaan gudang adalah mengkontrol 

kegiataan di dalam gudang seperti penerimaan, penyimpanan, 

pergerakan, pengambilan, dan pengiriman. 

Menurut Gwynne Richards (2017:34) mengatakan bahwa 

gudang merupakan sebuah sistem untuk mengatur barag yang di 
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tempatkan di gudang tersebut yang meliputi pengaturan barang yang 

masuk, barang yang keluar, pengemasan barang, dan distribusi 

barang. Hal ini menjadi sangat penting diterapkan guna 

mempermudah perusahaan dalam mengatur regulasi barang-barang 

mulai dari bahan baku hingga produk yang jadi. Hal ini berkaitan 

dengan operasi pasokan umum yang bersifat melingkar, pemindahan 

bahan dan produk untuk merampingkan arah pengadaan seluruh 

proses sebagai bertentangan dengan fungsi privasi yang khas. 

Lambert et al. (2020) mengatakan gudang bahwa memiliki tiga 

fungsi yaitu fungsi lokomotor, fungsi penyimpanan dan fungsi 

transmisi data. 

1) Perolehan unit muatan (receiving)  

Kegiatan ini meliputi bongkar atau muat barang dari kendaraan 

yang dimuat dan pencatatan persediaan serta pengecekan 

kuantitas terhadap pesanan pembelian dan catatan pengiriman.  

2) Evakuasi gudang (discard)  

Merupakan tindakan memindahkan barang secara fisik dari 

tempat penerimaan ke gudang. 

3) Penetapan barang atau muatan  

Merupakan kegiatan yang biasa dilakukan untuk 

mengklasifikasikan unit atau barang sejenis yang sesuai dengan 

keinginan konsumen. 
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4) Pengangkutan  

Merupakan tindakan mengambil barang dari gudang dengan 

memindahkan barang ke moda transportasi, menyesuaikan 

catatan persediaan dan memeriksa barang sebelum pengiriman. 

Sebuah gudang dapat menyimpan berbagai jenis suku 

cadang, tingkat kebutuhan pemakaian masing-masing barang 

berbeda, sehingga tingkat arus keluar masuk barang di gudang 

pun berbeda. Berikut penggolongan barang berdasarkan tingkat  

arus keluar masuknya di gudang : 

i) Barang fast moving  

Barang fast moving merupakan barang yang 

perputarannya sangat cepat, atau dengan kata lain barang 

fast moving ini akan berada di gudang dalam waktu yang 

sangat singkat. 

ii) Barang slow moving  

Barang slow moving merupakan barang dengan tingkat 

perputaran yang sangat lambat, sehingga biasanya barang 

slow moving ini akan lama berada di gudang.  

Dengan memperhatikan kecepatan perputarannya diharapkan arus 

barang di gudang menjadi lancar, mengurangi penumpukan barang di 

gudang dan menekan biaya perawatan dan penyimpanan.  Disarankan 

untuk menjaga stok barang yang  fast moving agar tidak kehabisan stok, 

sedangkan barang slow moving juga harus harus selalu diperhitungkan 
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agar tidak terjadi penumpukan. 

Penyimpanan berguna dalam mengantisipasi peningkatan 

permohonan secara tiba-tiba terhadap produk yang dijual oleh suatu 

instansi. Organisasi dengan sistem penyimpanan yang mapan tidak 

membutuhkan pasokan yang melebihi kebutuhan. 

Fungsi gudang yang lain adalah untuk memberikan informasi  

berdasarkan  perpindahan dan  pencadangan barang. Laporan 

fungsionalitas warehouse yaitu seperti kualitas inventori, kualitas 

throughout, posisi pencadangan, data konsumen, pemakaian lokasi serta 

sumber daya manusia merupakan sejumlah faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan sistem gudang. Informasi-informasi ini 

dibutuhkan oleh manajemen organisasi secara saksama untuk mengamati 

operasional gudang. 

Guna memenuhi fungsi-fungsinya, gudang membutuhkan sistem dan 

aktivitas pendukung operasional, termasuk sistem Teknologi informasi 

(TI), pelatihan dan kualitas personel, serta ketersediaan peralatan 

pemrosesan meliputi truk, konveyor, truk, turret serta crane, pemeliharaan 

perlengkapan, pengenalan peralatan, parametrik item dari sistem 

sampling. 

5. Suku Cadang 

Menurut Indrajit & Djokopranoto, (2016:5) suku cadang adalah “alat 

penunjang pengadaan barang guna melengkapi peralatan yang digunakan 
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dalam proses produksi”. Secara umum suku cadang dapat dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu:  

a. Suku cadang baru adalah suku cadang yang belum pernah digunakan 

sama sekali kecuali pada saat pengujian. 

b. Suku cadang bekas atau bongkar adalah komponen yang telah 

digunakan selama jangka waktu tertentu dengan ketentuan 

penggunaan:  

1) Masih layak pakai, yaitu secara teknis komponen tersebut masih 

berfungsi atau memiliki masa manfaat. 

2) Tidak layak pakai, yaitu secara teknis komponen tersebut tidak 

dapat digunakan lagi meskipun telah diperbaiki atau diperbarui. 

Suku cadang kapal adalah suatu benda yang terdiri dari beberapa 

komponen yang  membentuk satu kesatuan dan memiliki fungsi tertentu. 

suku cadang kapal terdiri atas sejumlah bagian yang juga berisi beberapa 

bagian kecil, misalnya mesin berisi bagian-bagian seperti pompa injeksi 

bahan bakar, pompa air, starter, alternator, pompa oli, kompresor, kemudi 

pompa  power steering, turbocharger dan bagian lainnya. 

Suku cadang merupakan  bagian-bagian yang tetap utuh setelah 

dilepas atau dikeluarkan dari mesin kapal, dan keadaan sebenarnya masih 

dapat dikenali (Fajar, 2018:9). Teknisi lebih percaya diri untuk mengganti 

suku cadang jika diperlukan perbaikan atau perombakan, dan faktanya 

pengguna mesin kapal laut di negara maju memiliki sejarah panjang dalam 

menggunakan komponen bekas atau bongkar. Namun biasanya di negara 



21 
 

 
 

maju, komponen yang digunakan sudah diperiksa dan siap pakai. 

Sementara itu, di Indonesia, mesin kelautan banyak digunakan dalam 

beberapa tahun terakhir untuk mencari suku cadang bekas. Mengingat 

harganya jauh lebih murah daripada membeli komponen baru dan 

permintaan komponen bekas yang  semakin meningkat setiap tahunnya. 

Secara khusus, teknisi yang tidak berpengalaman dengan suku 

cadang bekas atau bongkar harus sangat berhati-hati saat  memeriksa suku 

cadang  terutama suku cadang yang sulit dilihat bagian dalamnya secara 

keseluruhan. Selanjutnya Antony & Hadi (2016:1) menyatakan: secara  

umum suku cadang tidak dapat dihancurkan, tetapi umur layanannya dapat 

diperpanjang dengan melakukan perbaikan, atau pemeliharaan. Oleh 

karena itu, kegiatan perawatan sangat penting, termasuk perawatan mesin 

yang digunakan dalam proses produksi. Sedangkan menurut Sehrawat & 

Narang, (2017:4), pemeliharaan merupakan pekerjaan yang dilakukan 

secara berurutan untuk memperpanjang usia atau memperbaiki fasilitas 

yang ada agar sesuai dengan standar fungsi dan mutu. Pengelolaan kapal 

membutuhkan perawatan yang dipenuhi dengan suku cadang karena setiap 

mesin terdiri dari banyak komponen. 

Jenis perawatan suku cadang dalam prakteknya dapat dibedakan 

menjadi dua jenis menurut Abdulkareem et al., (2021:3) yaitu: 

a. Perawatan sebelum digunakan (pre-treatment) 

Perawatan sebelum menggunakan suku cadang yaitu untuk 

memastikan bagaimana kondisi suatu perangkat. Guna memudahkan 
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pengendalian, maka dibuat rencana pemeliharaan. Perawatan dapat 

berupa jadwal pembersihan, penggantian oli pelumas, dan 

pemeriksaan peralatan idle. Perangkat yang baru saja dihidupkan 

sebaiknya tidak langsung diisi dayanya. Perangkat dihidupkan selama 

beberapa menit, sembari meneliti perangkat sebagai pengujian atas 

fungsionalitas komponen-komponennya. Jika tidak ada kelainan, 

perangkat dapat diisi secara bertahap ke tingkat pengisian yang 

diharapkan. 

b. Pemeliharaan preventif  

Pemeliharaan preventif ditujukan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan yang lebih serius. Perawatan ini sebenarnya merupakan 

bagian dari rutinitas, supaya perangkat selalu siap pakai. 

Berikut ini merupakan jenis-jenis perawatan preventif meliputi: 

1) Perawatan harian. Merupakan aktivitas perawatan yang 

dilakukan selama perangkat beroprasi. Operasi ini biasanya 

dilakukan oleh pengguna perangkat. Adapun jenis kegiatan 

pemeliharaan harian tersebut meliputi: 

a) Pemeriksaan saat perangkat berfungsi. 

b) Pencegahan beban berlebih. 

c) Pelumas semua bagian yang berputar atau bergesekan. 

d) Pendinginan. Secara umum bagian yang beroperasi 

pada suhu tinggi dan bergerak harus didinginkan, yang 

berarti suhunya dikontrol. 
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e) Pencegahan korosi. Pada umumnya suku cadang 

pengganti memiliki bagian logam atau baja yang rentan 

terhadap karat (korosi). Korosi terjadi ketika logam 

bereaksi dengan oksigen, air atau berbagai asam. 

Korosi sangat merugikan karena cepat merusak bagian 

yang lepas. Oleh karena itu, korosi harus dihindari. 

2) Pemeliharaan rutin, artinya pemeliharaan dilakukan secara 

berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Berbagai jenis kegiatan perawatan rutin antara lain: 

a) Inspeksi berkala. Pengecekan dapat dilakukan setiap 

tiga bulan sekali atau setiap enam bulan sekali. 

b) Instal komponen selama unit beroperasi. 

c) Penggantian komponen. 

Dalam melakukan perawatan kru kapal ditugaskan memantau 

kerusakan mesin pada suku cadang kapal yang dilaporkan secara resmi 

dengan membuat keputusan sebagai berikut: 

a. Perbaikan mendesak: Menggunakan suku cadang sesuai yang tersedia 

di suku cadang kapal. Perbaikan akan dilanjutkan ke pelabuhan 

berikutnya. 

b. Perbaikan tidak dilakukan di laut, melainkan perbaikan di darat. 

Dalam hal ini perusahaan telah menyiapkan suku cadang yang 

diperlukan untuk perbaikan dan mungkin juga telah menyiapkan tim 

perbaikan dan perawatan di darat dengan prosedur sebagai: 
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1) KKM harus merinci material pengganti suku cadang yang 

digunakan untuk memenuhi persyaratan stok minimum yang 

meruapakan salah satu persyaratan kapal laik laut. 

2) Melapor ke kantor pusat perusahaan KKM, dan pada saat yang 

sama kapten kapal membuat laporan penyelesaian pekerjaan dan 

mengirimkannya ke kantor pusat (ketua tim dan pemimpin shift 

profesional) bersama dengan formulir permintaan persediaan dan 

suku cadang bekas. Laporan dibuat secara formal atau resmi 

berupa pemberitahuan dan tanggung jawab pengelola kapal 

kepada perusahaan pengelola, didukung dengan catatan kejadian 

yang lengkap. Perawatan yang baik dan berkala dapat sangat 

membantu operasional kapal karena kemungkinan kerusakan 

mesin saat dalam perjalanan sangat kecil. 

Selanjutnya Abdulkareem et al. (2021:6) menjelaskan suku cadang 

perlu dikelola secara baik, khususnya dalam hal penyimpanannya di 

gudang. Ruang gudang penyimpanan yang baik perlu memenuhi sejumlah 

persyaratan sebagai berikut: 

a. Komponen penyimpanan aman karena tidak mudah diakses oleh 

pihak yang tidak berwenang di dalam dan di luar organisasi. Salah 

satu tindakan keamanan yang diambil adalah membatasi akses ke area 

penyimpanan suku cadang untuk personel yang tidak berwenang. 

b. Menyimpan suku cadang dengan melindungi dari kemungkinan 

kerusakan, seperti kerusakan akibat kelembapan di area 
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penyimpanan, bahaya kebakaran kebocoran atap. Ketersediaan 

berbagai tindakan pencegahan seperti kontrol suhu, alat pemadam 

kebakaran, ventilasi yang baik mutlak diperlukan. 

c. Prosedur tersimpan untuk pengimbalan yang mudah, jika digunakan 

pada tahap ini Kode ID klasifikasi sangat penting, karena dapat 

memberi tahu di mana bagian tersebut disimpan. Mudah 

menemukannya di lokasi penyimpanan, dan sekilas terlihat jelas. 

d. Terdapat sistem kontrol stok yang handal agar suku cadang yang 

diperlukan selalu tersimpan di gudang dan siap digunakan kapan saja. 

Untuk memastikan hal tersebut, perlu dilakukan identifikasi secara 

jelas bagian yang lebih sering digunakan, dan bagian yang jarang 

digunakan. Artinya barang tidak boleh muncul, banyak alat atau 

barang yang jarang digunakan di gudang, barang atau alat yang sering 

digunakan hanya dapat ditemukan dalam jumlah sedikit. Untuk 

tujuan penyimpanan barang dan penyimpanannya sebelum 

digunakan, diperlukan tempat yang disebut gudang ruang mesin, dan 

salinan laporan penerimaan dari departemen inspeksi penerima 

dilampirkan untuk memastikan bahwa suku cadang disimpan dengan 

benar, yaitu: 

1) Suku cadang disimpan berdasarkan nomor suku cadang. 

2) Frekuensi penggunaan suku cadang. 

3) Sifat, ukuran dan bentuk suku cadang tersebut.
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H. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.1 
Kerangka Bergambar

Strategi Peningkatan 
Pengelolaan Gudang Suku 

Cadang di PT.Salam Pacific 
Indonesia Lines Surabaya 

Rumusan Masalah 

Metode Penelitian: 
Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

Faktor Penyebab Masalah: 
- Perawatan Gudang yang 

kurang optimal. 
- Kurangnya informasi 

pengiriman barang kepada 
pekerja di gudang. 

- Gudang memiliki 
operasional yang buruk. 

Pengelolaan Gudang 
menjadi optimal 

Upaya Mengatasi Masalah: 
- Melakukan pengoptimalan 

perawatan Gudang. 
- Melakukan pembaruan 

informasi secara berkala. 
- Melakukan observasi dan 

perombakan sistem 
operasional gudang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

1. PT. SPIL menyimpan suku cadang di gudang untuk mengantisipasi jika 

terjadinya kebutuhan kapal, namun jika terjadi overstocking di gudang 

dapat menimbulkan masalah. Antara lain jika waktu penyimpanan di 

gudang terlalu lama maka akan dikenakan biaya tinggi, dan barang akan 

mengakibat kerusakan. Sehingga dalam pengecekan barang harus 

ditingkatkan lagi jika barang tersebut tidak dicek secara menyeluruh, 

maka akan berakibat fatal atau menimbulkan terjadinya informasi yang 

tidak baik dan tidak akurat. 

2. Selanjutnya kendala yang dihadapi pada area gudang yaitu terdapat di 

proses pekerjaan bengkel. Pihak operasional bongkar muat barang 

terkadang mengalami hambatan atau gangguan. Proses pekerjaan tersebut 

juga menimbulkan potensi bahaya pada staff operasional gudang, 

diantaranya adanya bahan kimia seperti oli dan bensin serta alat las yang 

menghasilkan percikan api, sehingga dapat menimbulkan kebakaran. 

Untuk itu pekerjaan tersebut personil wajib menggunakan Alat 

Perlindungan Diri. 

3. Berikutnya pada proes pelaporan informasi harian saat pengiriman barang 

sering terjadi proses pembayaran yang kurang efektif, sehingga memakan 

waktu lama. Upaya yang dilakukan oleh PT SPIL yaitu dengan cara 

meningkatkan komunikasi dengan pihak staf gudang agar proses 
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informasi tidak mengalami kekeliruan lagi. Kemudian pada perawatan 

gudang sering terjadinya kesalahpahaman terkait penataan barang yang 

mengakibatkan barang tidak hanya kotor dan berantakan, tetapi juga bisa 

mengalami kerusakan. Untuk itu upaya yang dilakukan oleh staff gudang 

yaitu melakukan kerjasama agar barang dalam gudang tertata rapi dan 

terlihat estetik, sehingga kesalahpahaman dapat terhindari dan barang 

tidak akan kotor dan berantakan. 

B.  Keterbatasan penelitian  

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek darat di PT. 

Salam pacific indonesia lines masih terdapat beberapa masalah yang masih 

dapat diteliti oleh penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan didalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan informasi terkait sistem pembayaran di dalam proses 

pengadaan suku cadang 

2. Informasi yang diberikan narasumber sangat terbatas dan terdapat 

ketidaksesuaian. 

3. Objek penelitian hanya dilakukan di gudang PT. SPIL 

C.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan peneliti di atas, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan memberikan sistem inventorisasi yang rapi dan 

tersruktur. Peserta, yaitu operator gudang mengikuti dan menggunakan 
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waktu pelatihan dengan sebaik-baiknya, sehingga hasil dari pelatihan 

tersebut dapat digunakan dalam bekerja secara optimal dan efisien. 

2. Sebaiknya perusahaan pemilik gudang memberi pengarahan kepada staf 

kordinator untuk memberikan pelaporan yang jelas dan rinci supaya tidak 

terjadi kesalahpahaman antara kru gudang dan pihak kantor terkait 

kemunduran jadwal. 

3. Hendaknya petugas selalu melakukan pembersihan dan perawatan gudang 

secara berkala dan manajer melaksanakan evaluasi untuk memastikan 

pekerjaan dilaksanakan sesuai ketentuan
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara 

Nama  : Bapak Sandy Umbu 

Jabatan : Warehouse Staff  PT. Salam Pacific Indonesia Lines Surabaya 

1.  “Bagaimana tahapan dalam pengiriman ataupun penerimaan barang yang 

bapak ketahui?” 

Jawab :   

“Prosedur Penerimaan Barang yang saya ketahui yaitu :” 

a. “Memperhatikan jadwal kedatangan barang yang sudah di informasikan 

sekaligus jumlah barang yang akan datang. ” 

b. “Kemudian menyiapkan tempat untuk menyimpan barang yang akan 

datang. ” 

“Sedangkan prosedur pengiriman yaitu : ” 

a. “Memonitor selalu jadwal kapal yang akan datang juga barang-barang 

yang baru diterima oleh pihak penerimaan. ” 

b. “Menyiapkan apa saja keperlua barang yang dibutuhkan kapal yang akan 

tiba. ” 

c. “Setelah itu mencetak surat jalan berdasarkan barang yang sudah diinput 

pihak penerimaan, sehingga pihak pengiriman dalam pengambilan 

barang digudang dapat langsung mengetahui posisi penyimpanan barang 

tersebut. ” 

d. “Setelah barang-barang yang sudah disiapkan kemudian di muat ke 

kendaraan yang akan mengirim barang ke kapal yang akan sandar. ” 

2. “Tahapan apa saja yang dilakukan supaya kinerja gudang menjadi terstruktur?” 

Jawab :  

“Beberapa tahapan yang dilakukan yaitu seperti :” 

a. “Mengoordinasi seluruh divisi pergudangan bahwa untuk saling bekerja 

sama antar divisi.” 
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b. “Memberikan kesempatan per divisi untuk memberikan inovasi terhadap 

perkembangan gudang.” 

c. “Saling komunikasi yang baik supaya terciptanya sistem pergudangan 

yang efektif.” 

d. “Selalu menciptakan suasana kerja yang nyaman dimana selalu ada 

momen untuk mempererat tali persaudaraan.” 

3. “Bagaimana cara mengatasi jika penyelenggara keluar masuknya barang di 

gudang yang tidak lancar sudah diterima tetapi tidak dikirim semua di kapal?” 

Jawab : 

“Yaitu meminta konfirmasi ke awak kapal mengapa barang yang dibutuhkan 

tidak dikirim semua, jika tidak dikirm semua haruskah disimpan terlebih 

dahulu dan menanyakan berapa lama disimpan di gudang. ” 

4. “Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan gudang suku cadang? ” 

Jawab : 

“Kendala yang dihadapi pihak penerimaan yaitu mengecek lagi dengan teliti 

bahwa benarkah informasi yang diberikan purchaser bahwa barang yang di 

datangkan sesuai jumahnya, sehingga hal tersebut tidak mengefesienkan 

dalam pengecekan barang. Kendala yang dihadapi pihak pengiriman yaitu 

memastikan kembali informasi sandar atau keberangkatan dari awak kapal 

membuat pengiriman tidak begitu efisien waktu. ” 

5. “Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan sistem pengelolaan 

gudang suku cadang baik pengiriman maupun penerimaan?” 

Jawab : 

“Adapun solusi yang diterapkan khususnya dari segi penerimaan sebagai 

berikut : ” 

a. “Meningkatkan komunikasi yang baik. Artinya pada saat barang akan 

datang tim penerimaan melakukan konfirmasi dengan pihak purchaser 

apakah barang tersebut sesuai yang diinformasikan kedatangannya dari 

jumlah dan jenis barang supaya penerimaan dapat menyiapkan tempat 

yang baik serta pada saat barang datang tinggal menempatkan barang 
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sesuai dengan tempatnya, juga memberikan konfirmasi kepada pihak 

pengiriman barang mengenai apa saja yang baru datang supaya pihak 

pengiriman mengetahui letak barang tersebut sehingga proses 

pengambilan barang lebih mudah. ” 

b. “Meningkatkan ketelitian dalam pengecekan barang. Merupakan hal 

yang harus di tingkatkan karena mengecek barang tersebut jika tidak 

secara menyeluruh akan berakibatkan fatal, pasti akan menimbulkan 

kerancuan informasi data dengan di lapangan. ” 

c. “Penataan gudang yang rapi dan efektif. Meskipun tata letak gudang 

masih manual dan masih belum terstruktur, sebisa mungkin pihak 

penerimaan melakukan inovasi dalam hal penataan gudang supaya 

gudang sebagai tempat penyimpanan yang aman dan nyaman. ” 

“Sedangkan dari segi permasalahan yang dihadapi bagian pengiriman terdapat 

solusi yang perlu diterapkan yaitu : ” 

a. “Meningkatkan monitor jadwal kapal yang akan sandar. Merupakan 

peran yang harus di tingkatkan oleh pihak pengiriman, dimana 

memonitor kapal-kapal apa saja yang akan sandar serta selalu 

komunikasi dengan pihak awak kapal untuk mengetahui kapan sandar 

dan berangkatnya kapal supaya dalam proses penyiapan barang-barang 

yang dibutuhkan kapal sudah disiapkan dan siap dikirim ke kapal. ” 

b. “Kecepatan dalam pengiriman barang. Artinya ketika pihak pengiriman 

barang sudah diinformasikan bahwa kapal sandar esok hari sebisa 

mungkin, sebelum kapal sandar pihak pengiriman telah berkoordinasi 

dengan pihak awak kapal atau superntendent mengenai apa saja barang 

yang dibutuhkan kapal juga komunikasi dengan pihak penerima barang 

apakah terdapat barang yang telah di informasikan oleh awak kapal 

supaya proses pengiriman tidak memakan waktu yang lama. ” 
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Lampiran 2 : Dokumentasi bersama Narasumber Warehouse Staff PT SPIL 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Area Gudang PT Salam Pacific Indonesia Lines 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Pengarahan Perbaikan di PT SPIL 
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